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INTISARI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian pupuk 

organik cair (POC) daun kelor dan jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit di tahap pre-nursery. Penelitian dilakukan di KP2 Institut Pertanian Stiper, 

Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DIY, dengan 

ketinggian 118 mdpl. Penelitian berlangsung dari Juni hingga Agustus 2023 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dua faktor: frekuensi pemberian POC 

daun kelor (tanpa pupuk, dua hari sekali, empat hari sekali, dan enam hari sekali) 

serta jenis tanah (Regosol, Latosol, dan Grumusol). Setiap kombinasi perlakuan 

diulang tiga kali, dengan total 48 sampel tanaman. Analisis data dilakukan 

menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Jika ditemukan 

perbedaan signifikan, uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

nyata 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pemberian POC daun kelor 

dengan jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Namun, pemberian 

POC daun kelor dengan frekuensi dua hari sekali (M1) dan empat hari sekali (M2) 

memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan diameter batang bibit kelapa sawit. 

Selain itu, jenis tanah juga, di mana tanah Regosol (T1) memberikan hasil terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit. Penelitian 

ini memberikan informasi ilmiah bagi petani dan pengelola kebun kelapa sawit 

mengenai efektivitas POC daun kelor sebagai alternatif pupuk organik serta 

rekomendasi penggunaan jenis tanah yang optimal untuk pertumbuhan bibit kelapa 

sawit di pre-nursery. 

 

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Daun Kelor, Kelapa Sawit, Pre-Nursery, Jenis 

Tanah 
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